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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan Karakter Thomas Lickona merupakan 

pendidikan pada seseorang yang orientasinya mengarah pada 

tiga komponen penting yaitu Pengaruh Moral, Perasaan 

Moral, dan Tingkah Laku Moral. Pengaruh Moral yang 

berisikan tentang kesadaran moral, pengetahuan nilai moral, 

penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan 

keputusan, dan pengetahuan moral. Sedangkan perasaan 

moral berisi tentang hati nurani, harga diri, empati, mencintai 

hal yang baik, kendali diri serta kerendahan hati. Dan tingkah 

laku moral berisikan tentang kompetensi, keinginan dan 

kebiasaan.
8
 

Istilah karakter diambil dari bahasa Yunani 

“Charassian” yang berarti “to mark” atau menandai dan 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang 

yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya 

dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang 

perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan 

berkarakter mulia. 
9
 

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas 

adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. 

Adapun berkarakter, adalah berkepribadian, berperilaku, 

bersifat, dan berwatak. Sementara untuk pengertian 

pendidikan karakater Lickona (1992) menyebutkan 

“character education is the deliberate effort to help people 

understand, care about, and act upon core ethical values”, hal 

ini berarti bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang 

                                                           
8 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk 

Membentuk Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan Editor Uyu Wahyuddin 

dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 5. 
9 Ade Wiliah Miftah Nurul Annisa, “Miftah Nurul Annisa, A. W. 

(2020). Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Zaman 

Serba Digital. Jurnal Pendidikan Dan Sains, 2(1), 35–48.. 
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disengaja untuk membantu orang memahami, peduli, dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti.
10

 

Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang 

mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis siswa. 

Semantara secara sederhana pendidikan karakter dapat 

dimaknai sebagai hal postif apa saja yang dilakukan guru dan 

berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya. 

Pendidikan karakter merupakan sebuah upaya untuk 

membangun karakter (character building). Elmubarok 

menyebutkan bahwa character building merupakan proses 

mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga 

berbentuk unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan 

dengan orang lain, ibarat sebuah huruf dalam alfabeta yang 

tak pernah sama antara yang satu dengan yang lain, 

demikianlah orang orang yang berkarakter dapat dibedakan 

satu dengan yang lainnya. Pendidikan karakter dapat disebut 

juga sebagai pendidikan moral, pendidikan nilai, pendidikan 

dunia afektif, pendidikan akhlak, atau pendidikan budi 

pekerti.
11

 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Karakter merupakan nilai-nilai yang melandasi 

perilaku manusia berdasarkan norma agama, Pancasila, 

budaya, hukum, adat istiadat, dan tujuan pendidikan nasional  

Nilai-nilai tersebut adalah : 

1. Religius : Sikap patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain.  

2. Jujur : Perilaku pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan.  

3. Toleransi : Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yangberbeda dengan dirinya.  

4. Disiplin : Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

                                                           
10 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk 

Membentuk Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan Editor Uyu Wahyuddin 

dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 5. 
11 Suyitno, “Strategi Pembentukan Budaya Religius Untuk 

Meningkatkan Karakter Islami Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Yogyakarta,” Edukasi: Jurnal Pendidikan 10, no. 2 (2018): 191–204. 
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5. Kerja keras : Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  

6. Kreatif : Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 

dimiliki. 

7. Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. 

8. Demokratis : Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  

9. Rasa ingin tahu : Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 

dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan : Cara berpikir, bersikap, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta tanah air : Cara berpikir, bersikap, dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai prestasi : Sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/ komunikatif : Sikap yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan 

orang lain.  

14. Cinta damai : Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca : Kebiasaan menyediakan waktu 

untukmembaca berbagai bacaan yang memberikan 

kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan : Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli sosial : Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan.  

18. Tanggung jawab : Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 
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dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa.
12

 

Nilai-nilai pendidikan karakter di atas merupakan nilai 

pembentuk karakter bangsa. Namun, dalam satuan 

pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya 

dengan cara melanjutkan nilai prakondisi yang diperkuat 

dengan beberapa nilai yang diprioritaskan dari 18 nilai-nilai 

pendidikan karakter di atas. Dalam implementasinya, jumlah 

dan jenis karakter yang dipilih tentu akan berbeda antara satu 

satuan pendidikan atau sekolah dengan sekolah yang lain. 

Hal tersebut dapat tergantung dari kondisi dan kepentingan 

sekolah masing-masing. Diantara beberapa nilai pembentuk 

karakter di atas yang dikembangkan, penelitian kali ini 

terfokus dalam dua nilai pendidikan karakter yaitu karakter 

disiplin dan religius. 

1. Karakter Disiplin 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada peraturan. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin berarti ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib). Kata disiplin 

memiliki makna diantaranya menghukum, melatih, dan 

mengembangkan kontrol diri anak.
13

 

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan 

dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-

bentuk aturan. Sikap disiplin selalu ditunjukkan kepada 

orang-orang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap 

aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku. Sebaliknya, sikap yang kurang disiplin biasanya 

ditujukan kepada orang-orang yang tidak mentaati 

peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik yang 

bersumber dari pemerintah, masyarakat serta sekolah. 

Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak 

akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang di 

perlukan disekolahnya. Setiap siswa dituntut untuk dapat 

                                                           
12 Noviani Achmad Putri, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Melalui Mata Pelajaran Sosiologi,” KOMUNITAS: International Journal of 

Indonesian Society and Culture 3, no. 2 (2013): 205–15, 

https://doi.org/10.15294/komunitas.v3i2.2317. 
13 Pada Siswa and Sekolah Dasar, “View Metadata, Citation and Similar 

Papers at Core.Ac.Uk” X, no. 1 (2019): 1–7. 
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berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib di 

sekolah. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap 

berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah 

disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib 

dan berbagai ketentuan lainya yang berupaya mengatur 

perilaku siswa disebut disiplin sekolah.
14

 

2. Karakter Religius 

Kata reiligiuis be irakar dari kata reiligi (reiligion) 

yang artinya taat, pada agama. Re iligiuis adalah 

ke ipe ircayaan ataui keiyakinan pada seisuiatui ke ikuiatan 

kodrati di atas keimampuian manuisia. Jadi karakteir 

reiligiuis dalam Islam adalah beirpe irilakui dan be irakhlak 

se isuiai de ingan apa yang diajarkan dalam pe indidikan. 

Seise iorang uintuik dapat dikatakan reiligiuis apabila dapat 

me inampilkan aspeik-aspeik ajaran agama dalam 

ke ihiduipannya baik se icara eiksplisit mauipuin se icara 

implisit. Dalam me imbe irikan kriteiria reiligiuis, ada 

be ibe irapa pandangan yang dibe irikan. Tiga kriteiria 

reiligiouis, yaitui; 1) keite irlibatan diri deingan yang Muitlak; 

2) pe ingaitan peirilakui se icara sadar de ingan sisteim nilai 

yang be irsuimbe ir dari yang Mu itlak; dan 3) meimasrahkan 

diri, hiduip dan matinya, keipada yang Muitlak.
15

 

c. Tuijuian Peindidikan Karakteir 

Tuiju ian peindidikan karakteir adalah uintuik 

me iningkatkan muitui pe inye ile inggaraan dan hasil peindidikan 

yang me ingarah pada pe incapaian peimbeintuikan karakteir dan 

ahlak muilia pe ise irta didik se icara uituih, teirpadui dan se iimbang. 

Me ilaluii peindidikan karakteir diharapkan peiseirta didik mampu i 

se icara mandiri me iningkatkan dan me ingguinakan 

pe ingeitahuiannya, me ingkaji dan meinginte irnalisasikan seirta 

me impeirsonalisasikan nilai-nilai karakteir dan ahlak mu ilia 

teirse ibuit, seihingga teirwuijuid dalam keihiduipan se ihari-hari. 

Tuiju ian dari peindidikan karakteir apabila kita me ingacui 

pada fuingsi peindidikan nasional UiUi RI No 20 tahuin 2003 

pasal 3 me inye ibuitkan pe indidikan Nasional be irfuingsi 

                                                           
14 Afifatur Rodiyah, Rosichin Mansur, and Imam Safi’i, “Implementasi 

Program Keagamaan Dalam Membentuk Nilai Karakter Disiplin Pada Siswa Di 

SMP Islam Wajak Kabupaten Malang,” Victarina: Jurnal Pendidikan Islam 5 

(2020): 8,  
15 Suyitno, “Strategi Pembentukan Budaya Religius Untuk 

Meningkatkan Karakter Islami Di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 

Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan 10, no. 2 (2018),. 
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me inge imbangkan dan me imbantui watak se irta keibuidayaan 

bangsa yang be irmartabat dalam rangka me ince irdaskan 

bangsa. Beirtuijuian uintuik beirke imbangnya poteinsi, peise irta 

didik agar me injadi manuisia yang be iriman yang beirtaqwa 

ke ipada Tuihan Yang Maha Eisa, beirakhlak muilia, seihat, 

be irilmui, cakap, kreiatif, mandiri dan me injadi warga neigara 

yang de imokratis seirta be irtangguing jawab (Guinawan, 2012).  

Dalam buikui (Narwanti, 2011) me inje ilaskan bahwa 

dalam pe imbe intuikan karakteir beirtuijuian me imbe intuik bangsa 

yang Tangguih, kompe ititif beirakhlak mu ilia, beirmoral, 

be irtoleiran, beirgotong-royong, be irjiwa patriotik, beirke imbang 

dinamis, beirorieintasi ilmui pe inge itahuian dan teiknologi yang 

se imuianya dijiwai oleihiman dan taqwa ke ipada Tuihan Yang 

Maha Eisa beirdasarkan Pancasila.
16

 

d. Konse ip Pe indidikan Karakteir 

Konse ip dasar peindidikan karakteir teirtuiang dalam 

Pe irme indikbuid No 23 te intang Pe inuimbuihan Buidi Pe ike irti 

tahuin 2015. Peinuimbuihan Buidi Peike irti (PBP) be irtuijuian:  

1. Me injadikan seikolah se ibagai taman be ilajar yang 

me inye inangkan bagi siswa, guirui, dan teinaga 

ke ipe indidikan,  

2. Me inuimbuihke imbangkan ke ibiasaan yang baik seibagai 

be intuik pe indidikan karakteir seijak di keiluiarga, seikolah 

dan masyarakat,  

3. Me injadikan peindidikan seibagai geirakan yang 

me ilibatkan pe ime irintah, pe ime irintah dae irah, masyarakat 

dan keiluiarga, dan/ ataui  

4. Me inuimbuihke imbangkan lingkuingan dan buidaya beilajar 

yang se irasi antara keiluiarga, seikolah, dan masyarakat 

Karakteir teirbe intuik dari ke igiatan yang dilakuikan se icara 

be iruilang dan me injadi se ibuiah keibiasaan.Keibiasaan inilah 

yang me ine impe il dan me injadi karakteir seiseiorang. 

Pe inanaman dan pe inge imbangan karakteir di 

lingkuingan se ikolah me injadi tangguing jawab be irsama buikan 

hanya gu irui namuin juiga ke irjasama dari muirid dan 

orangtuia.Bagaimanapuin juiga peirke imbangan karakteir di 

se ikolah hanya me injadi suipleime in bagi peiseirta 

didik.Seime intara makanan pokok peirke imbangan karakteir 

                                                           
16 Miftah Nurul Annisa, “Miftah Nurul Annisa, A. W. (2020). 

Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Zaman Serba 

Digital. Jurnal Pendidikan Dan Sains, 2(1), 35–48.  
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yang se ibe inarnya ialah di ruimah.Dimana ke iluiarga me imiliki 

tangguing jawab be isar dalam me indidik se iorang anak di 

ruimah.
17

 

e. Pe ine irapan Peindidikan Karakteir 

Pe ilaksanaan peindidikan karakteir di se ikolah dapat 

dilakuikan me ilaluii langkah-langkah pe inge imbangan 

pe imbe intuikan karakteir deingan cara me imasuikkan konseip 

karakteir dalam prose is pe imbe ilajaran, peimbuiatan slogan yang 

mampui me inuimbuihkan ke ibiasaan baik dan peimantau ian 

se icara kontinyui se irta me ilaluii peilaksanaan program-program 

pe imbinaan ke ijiwaan, pe imbinaan ke irohanian, peimbinaan 

ke ipribadian, peimbianaan keijuiangan, peimbinaan jasmani, 

pe imbinaan ilmui pe inge itahuian teiknologi dan se ini. 

Pe indidikan karakte ir seicara kompreihe insif 

dilaksanakan me ilaluii 3 beintuik ke igiatan yaitui dalam prose is 

pe imbe ilajaran, manajame in se ikolah, dan keigiatan peimbinaan 

ke isiswaan.  

a. Pe indidikan karakteir seicara teirpadui dalam peimbe ilajaran  

Pe indidikan karakteir seicara teirpadui di dalam 

pe imbe ilajaran adalah pe inge inalan nilai-nilai, fasilitasi 

dipeiroleihnya ke isadaran akan peintingnya nilai-nilai, dan 

pe inginteirnalisasian nilai-nilai kei dalam tingkah lakui 

pe iseirta didik seihari-hari me ilaluii proseis peimbe ilajaran, 

baik yang be irlangsuing di dalam mauipuin di luiar keilas 

pada seimuia mata pe ilajaran. Pada dasarnya ke igiatan 

pe imbe ilajaran, seilain uintuik me injadikan peise irta didik 

meingu iasai kompe ite insi (mate iri) yang ditarge itkan, juiga 

dirancang uintuik me injadikan peiseirta didik me inge inal, 

meinyadari/pe iduili, dan me inginte irnalisasi nilai-nilai dan 

meinjadikannya pe irilakui.  

b. Pe indidikan karakteir se icara teirpadui me ilaluii manaje ime in 

se ikolah  

Se ibagai suiatui sisteim peindidikan, maka dalam 

pe indidikan karakteir juiga teirdiri dari uinsuir-uinsuir 

pe indidikan yang se ilanjuitnya akan dike ilola me ilaluii 

bidang-bidang pe ire incanaan, peilaksanaan, dan 

pe ingeindalian. Beibe irapa contoh beintuik ke igiatan 

pe indidikan karakteir yang te irpadui deingan manaje ime in 

se ikolah, antara lain: (a) pe inilaian teirhadap pe ilanggaran 

                                                           
17 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter 

Bangsa Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
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tata teirtib yang be irimplikasi pada peinguirangan nilai dan 

huikuiman/pe imbinaan; (b) peinye idiaan teimpat-te impat 

pe imbu iangan sampah; (c) peinye ile inggaraan kantin 

ke ijuijuiran; (d) peinye idiaan kotak saran; (d) pe inye idiaan 

sarana ibadah dan peilaksanaan ibadah misalnya: shalat 

dhuihuir be irjamaah; (e i) Salim-taklim (jabat tangan) se itiap 

pagi saat siswa me imasuiki ge irbang se ikolah; (f) 

pe ingeilolaan & keibe irsihan ruiang ke ilas oleih siswa, dan 

be intuik-be intuik ke igiatan lainnya. 

c. Pe indidikan karakteir se icara teirpadui me ilaluii keigiatan 

pe imbinaan  

Ke isiswaan Ke igiatan pe imbinaan ke isiswaan adalah 

ke igiatan peindidikan di luiar mata pe ilajaran dan pe ilayanan 

konse iling uintuik me imbantui pe inge imbangan pe iseirta didik 

se isuiai deingan ke ibuituihan, poteinsi, bakat, dan minat 

meire ika me ilaluii ke igiatan yang se icara khuisuis 

diseile inggarakan oleih pe indidik dan ataui te inaga 

ke ipeindidikan yang be irkeimampuian dan be irkeiwe inangan 

di seikolah. Beibe irapa ke igiatan peimbinaan ke isiswaan 

yang me imuiat pe imbe intuikan karakteir antara lain: Olah 

raga (seipak bola, bola voli, builui tangkis, teinis meija, dan 

lain-lain). Keiagamaan (baca tuilis Al Quir’an, kajian 

hadis, ibadah). KIR, Ke ipramuikaan, Latihan dasar 

Keipe imimpinan Pe ise irta Didik, PMR, Paskibraka dan lain 

se ibagainya. Be irdasarkan uiraian di atas maka pe ine iliti 

dapat me inyimpuilkan bahwa be intuik-be intuik pe indidikan 

karakteir teirpadui dalam tiga keigiatan yaitui teirpadui ataui 

teirinteigrasi deingan proseis pe imbe ilajaran pada seimuia 

mata pe ilajaran, teirpadui dalam manaje ime in se ikolah dan 

teirpadu i dalam ke igiatan eikstrakuirikuile ir.
18

 

2. Kenakalan Siswa 

a. Perilaku Menyimpang Remaja 

Secara definisi perilaku dapat diartikan yaitu, 

kesediaan bereaksi terhadap suatu hal. Pengertian lain 

diungkapkan bahwa perilaku (attitude) adalah suatu 

kecenderungan untuk merespon suatu hal benda atau orang 

dengan suka (senang), tidak suka (menolak) atau acuh tak 

acuh, perwujudannya bisa di pengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, pembiasaan dan keyakinan. Artinya untuk 

                                                           
18 Muchlas Samani Hariyanto, Pendidikan Karakter, 1st ed. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014). 
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membentuk prilaku yang positif atau menghilangkan prilaku 

negatif dapat dilakukan pemberitahuan atau 

menginformasikan faedah atau kegunaannya, dengan 

membiasakannya atau menyakinkannya. Dalam belajar 

prilaku berfungsi sebagai dynamic force yaitu sebagai 

kekuatan yang akan menggerakkan seseorang untuk belajar.
19

 

Perilaku menyimpang disebut juga dengan tingkah 

laku bermasalah. Tingkah laku bermasalah masih di anggap 

wajar jika hal ini terjadi pada remaja. Mangsudnya, tingkah 

laku ini masih terjadi dalam batas ciri ciri pertumbuhan dan 

perkembangan sebagai akibat adanya perubahan secara fisik 

dan psikis. Prilaku menyimpang adalah setiap tindakan yang 

melanggar keinginan - keinginan bersama sehingga dianggap 

menodai kepribadian kelompok yang akhirnya si prilaku 

dikenai sanksi. Keinginan bersama yang dimaksud adalah 

sistem nilai dan norma yang berlaku. Suatu perilaku 

dikatakan menyimpang apabila perilaku tersebut dapat 

mengakibatkan kerugian terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Perilaku menyimpang cenderung mengakibatkan terjadinya 

pelanggaran terhadap norma-norma, aturan-aturan, nilai-

nilai, dan bahkan hukum.
20

 

Penyimpangan sosial atau prilaku menyimpang, sadar 

atau tidak sadar pernah kita alami atau kita lakukan. 

Penyimpangan sosial dapat terjadi dimanapun dan dilakukan 

oleh siapapun. Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar 

atau kecil, dalam skala luas atau sempit tentu akan berakibat 

terganggunya kesimbangan kehidupan dalam masyarakat. 

Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila tidak sesuai 

dengan  nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku 

dalam masyarakat atau dengan kata lain penyimpangan 

(deviation) adalah segala macam pola perilaku yang tidak 

berhasil menyesuaikan diri (conformity) terhadap kehendak 

masyarakat.
21

 

b. Pengertian Kenakalan Remaja 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kenakalan 

dengan kata dasar nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka 

mengganggu, dan suka tidak menurut. Sedangkan kenakalan 

                                                           
19 Umar Sulaiman, Perilaku Menyimpang Remaja Dalam Perspektif 

Sosiologi,UPT perpustakaan UIN Alauddin,(Gowa,2020). hal.49 
20 Umar Sulaiman, Perilaku Menyimpang Remaja, hal.55 
21 Umar Sulaiman, Perilaku Menyimpang, Hal.58 
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adalah perbuatan nakal, perbuatan tidak baik dan bersifat 

meganggu ketenangan orang lain, tingkah laku yang 

melanggar norma kehidupan masyarakat.
22

 

Kenakalan remaja adalah perubahan perilaku yang 

melanggar hukum norma agama, norma masyarakat, dan 

mengganggu ketertiban umum sehingga mengusik diri 

sendiri dan orang lain. Kenakalan remaja merupakan suatu 

contoh perilaku yang ditunjukkan oleh remaja dan perbuatan 

tersebut melanggar aturan, yang dianggap berlebihan dan 

berlawanan dengan norma masyarakat. Setiap tindakan yang 

dilakukan remaja sekecil apapun perlu mendapatkan 

perhatian, teguran, dan bimbingan. Jika tidak demikian, 

remaja akan lepas kendali dan menyebabkan terpancing 

melakukan kejahatan.
23

 

Adapun wujud dari kenakalan remaja bermacam 

macam, diantaranya adalah sering membolos, sering lari dari 

rumah, perkelahian antar kelompok, kebut-kebutan di jalan, 

sering berbohong, sering mencuri, dan sebagainya. Hukum 

atau perilaku menyimpang dari kebiasaan. Mengenai masalah 

kenakalan remaja dewasa ini sudah menjadi program 

pemerintah untuk menanggulanginya. Hal ini sudah terbukti 

sejak tahun 1971 Pemerintah telah menaruh perhatian yang 

serius dengan dikeluarkannya Bakolak Inpres No. 6/1971 

Pedoman 8, tentang Pola Penanggulangan Kenakalan 

Remaja. Di dalam Pedoman itu diungkapkan mengenai 

pengertian kenakalan remaja sebagai berikut:“Kenakalan 

remaja ialah kelainan tingkah laku, perbuatan atau tindakan 

remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang 

melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan 

hukum yang berlaku dalam masyarakat”.
24

 

Dengan demikian Kenakalan siswa adalah perilaku 

yang tidak patut untuk menjadi contoh atau acuan yang 

dilakukan seorang anak di sekolah. terlebih lagi bagi anak 

yang sedang proses masa perkembangan yang harus 

diperhatikan tindakannya untuk dibenahi dengan baik jika 

melakukan suatu pelanggarqan yang dilkukan di sekolah. 

                                                           
22 Kurniawan, “Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Menangani 

Kenakalan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Mafatihul Huda Cirebon.” 
23 Paramida, Sitika, and Syarief, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mencegah Kenakalan Siswa SMK Texar Karawang.” 
24 M. Anggi Fitri., “Fenomena Kenakalan Peserta Didik,” Ilmu 

Pengetahuan 1 (2015): hal.70–81. 
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c. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa 

Masalah kenakalan siswa adalah masalah yang 

menjadi perhatian setiap orang dimana saja, baik dalam 

masyarakat yang telah maju, maupun dalam masyarakat yang 

terbelakang. Karena kenakalan moral sekarang berakibat 

sangat mengganggu ketentraman orang yang berada disekitar 

mereka. Akhir-akhir ini banyak kasus kenakalan siswa yang 

sering meresahkan masyarakat antara lain, perkelahian, 

merokok, membolos, terlambat datang ke sekolah, 

berpakaian tidak sesuai aturan sekolah dan lain-lain. 

Bermacam-macam bentuk kenakalan siswa semakin 

meningkat dan mewarnai kehidupan kita.Membuat orang tua, 

guru, tokoh masyarakat, bahkan pemerintah pun ikut resah.
25

 

Dalam hal ini bentuk-bentuk kenakalan siswa dibagi 

menjadi tiga bentuk yaitu kenakalan siswa ringan, kenakalan 

siswa sedang, dan kenakalan siswa berat. 

Kenakalan siswa ringan adalah kenakalan yang tidak 

sampai melanggar hukum. Dapat dikatakan bahwa kenakalan 

ringan ini sebenarnya sekedar memuaskan kesesatan, main-

main saja, dan iseng semata. Seperti halnya saat ini banyak 

siswa yang berpakaian semaunya misalnya tidak 

memasukkan bajunya karena terpengaruh oleh tayangan-

tayangan sinetron TV yang banyak menyuguhkan pola 

berpakaian demikian. Walaupun begitu kenakalan ini 

bukanlah sesuatu yang dapat diremehkan. Kenakalan tersebut 

apabila tidak diperhatikan sejak dini akan meluas kepada 

kenakalan-kenakalan yang justru akan mengakibatkan yang 

lebih parah. 

Kenakalan siswa sedang adalah kenakalan yang 

menjurus pada pelanggaran tata tertib sekolah dan kenakalan 

yang tidak mengakibatkan kerugian pada orang lain namun 

kerugian pada dirinya sendiri.
26

 Seperti melawan guru, 

berkelahi dengan teman, membuang sampah sembarangan, 

tidak memakai sepatu saat sekolah, dan membolos sekolah. 

Kenakalan siswa berat adalah kenakalan yang 

melanggar hukum dan mengarah tindakan kriminal yang 

                                                           
25 Rindra Risdiantoro, “Review Literatur: Strategi Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di Sekolah.” 
26 M Husni Tamrin et al., “Strengthening Resilience towards a 

Sustainable Future : Learning FromThe Pandemic Covid-19” 2021, no. 

September (2021): 169–74. 
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dapat mencemarkan nama baik sekolah. Kenakalan siswa 

berat berakibat ke hal seirus yang berisiko besar dan 

merugikan orang banyak. Kenakalan berat mengakibatkan 

siswa terancam di keluarkan dari sekolah.
27

 

Menurut Afiatin Nisa, mengelompokkan 3 jenis 

kenakalan sebagai berikut : 

1. Jenis kenakalan ringan, yaitu hanya memuaskan 

kesesatan main-main saja dan iseng semata. 

2. Jenis kenakalan sedang, yaitu merugikan diri sendiri 

tidak sampai merugikan orang lain. 

3. Jenis kenakalan berat, yaitu sudah mencapai tingkat 

merugikan orang lain.
28

 

d. Faktor Penyebab Kenakalan Siswa 

Menurut Sofyan (dalam Willis, 2014: 93), terdapat 4 

faktor yang menyebabkan kenakalan remaja diantaranya 

adalah faktor di dalam diri anak itu sendiri, faktor yang 

berasal dari keluarga, faktor dari lingkungan masyarakat, dan 

faktor yang berasal dari lingkungan sekolah. Faktor-faktor 

tersebut dijabarkan sebagai berikut:
29

 

a. Faktor yang Ada di dalam Diri Anak Sendiri 

1) Predisposing Faktor 

Predisposing factor ini merupakan bawaan dari 

lahir, hal ini bisa disebabkan oleh kelainan otak, 

kejadian-kejadian ketika kelahiran bayi misalnya 

birth injury yaitu luka di kepala ketika bayi ditarik 

dari perut Ibu. Faktor yang lain yaitu berupa kelainan 

kejiwaan seperti schizophrenia yang disebabkan 

karena lingkungan keluarga yang keras atau penuh 

tekanan terhadap anak-anak.  

2) Lemahnya Pertahanan Diri 

Faktor ini ada di dalam diri remaja untuk 

mengontrol dan mempertahankan diri dari pengaruh-

pengaruh negatif di lingkungannya. 

 

 

                                                           
27 Pendidikan et al., “Fenomena Kenakalan Peserta Didik.” 
28 Afiatin Nisa, “Analisis Kenakalan Siswa Dan Implikasinya Terhadap 

Layanan Bimbingan Konseling,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan 

Konseling 4, no. 2 (2019): 102,. 
29 Sofyan Willis, Konselling Individual Teori dan Praktek,(Bandung : 

Alfabeta,2014) hal.93 
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3) Kurang Kemampuan Penyesuaian Diri 

Kurangnya kemampuan penyesuaian diri 

remaja akan mengakibatkan remaja tersebut menjadi 

kurang pergaulan (kuper). Kemampuan penyesuaian 

diri ini berdampak pada daya pilih teman bergaul 

yang dapat membantu pembentukan perilaku positif. 

4) Kurangnya Dasar-dasar Iman dalam Diri Remaja 

Peran guru di sekolah sangat penting dalam 

meningkatkan kadar iman dalam diri remaja, 

terutama peran guru agama di sekolah. Orang tua 

juga turut berperan untuk meningkatkan kadar iman 

remaja, sedini mungkin orang tua dapat memberikan 

pelajaran agama pada anaknya. 

b. Faktor yang Berasal dari Keluarga 

1) Kurang Mendapatkan Kasih Sayang dan Perhatian 

Orang Tua 

Orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya 

sehingga tidak memberikan banyak kasih sayang dan 

perhatian pada anaknya dapat menjadi faktor 

kenakalan remaja, karena apabila kasih sayang dan 

perhatian yang didapat oleh remaja hanya sedikit, 

maka apa yang remaja amat butuhkan itu terpaksa 

dicari di luar rumah, seperti didalam pergaulannya, 

yang tidak semua pergaulan itu baik.  

2) Lemahnya Keadaan Ekonomi Orang Tua 

Masa remaja yang penuh dengan keinginan-

keinginan, keindahan-keindahan dan cita-cita. Anak 

dan remaja akan menuntut orang tuanya untuk dapat 

membeli barang-barang yang diinginkannya. Apabila 

tidak dapat dipenuhi oleh orang tuanya maka dapat 

menimbulkan kenakalan remaja, misalanya mencuri 

untuk memenuhi apa yang diinginkannya. 

3) Kehidupan Keluarga yang Tidak Harmonis 

Kehidupan keluarga yang tidak harmonis 

misalanya keluarga yang broken home yang selalu 

bertengakar atau orang tua yang selalu sibuk dengan 

urusanya sendiri sehingga jarang berkumpul dengan 

anak-anaknya, sehingga membuat anak lebih senang 
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bergaul degan teman sebayanya, yang bisa 

mempengaruhi anak ke arah negatif.
30

 

c. Faktor yang Berasal dari Lingkungan Sekolah 

1) Faktor Guru 

Guru yang mengajar hanya asal-asalan saja, 

sering bolos, dan tidak meningkatkan pengetahuan 

mengajarnya, dapat membuat murid-murid di 

kelasnya menjadi korban, kelas akan menjadi kacau, 

murid-murid berbuat sekehendak hatinya dan hal 

seperti itu yang memicu kenakalan. 

2) Faktor Fasilitas Pendidikan 

Kurangnya fasilitas pendidikan dapat menjadi 

sumber gangguan pendidikan. Gangguan dalam 

belajar dapat menyebabkan terjadinya kenakalan 

pada remaja. 

3) Norma-norma Pendidikan dan Kekompakan Guru 

Apabila para guru konsekuen dan kompak 

dengan norma atau aturan yang di ajarkan pada 

murid-muridnya, maka dapat membuat muridnya 

menjadi patuh, dan begitupula sebaliknya.  

4) Kekurangan Guru  

Kekurangan guru di dalam suatu sekolah dapat 

menimbulkan perilaku negatif pada murid. Seperti 

misalnya guru akan merasa lelah karena harus 

menangani banyak siswa, yang dapat menimbulkan 

banyak tingkah laku negatif seperti kelas menjadi 

ribut, anak didik bolos, mengganggu teman, dan 

sebagainya. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat di 

simpulkan bahwa faktor yang menyebabkan kenakalan 

remaja antara lain faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam individu tersebut, seperti kurangnya dasar iman 

dan lemahnya pertahanan diri terhadap pengaruh negatif, 

kemudian faktor eksternal yaitu faktor dari lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 

3. Uipaya Se ikolah Dalam Me inangguilangi Keinakalan Siswa 

Uisaha ini dilakuikan de ingan me ilibatkan seimuia kompone in 

diseikolah, guiru i seirta siswa yang diharapkan mampui beike irjasama 

                                                           
30 Kurniawan, “Manajemen Bimbingan Konseling Dalam 

Menangani Kenakalan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Mafatihul Huda 

Cirebon.” 
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deingan baik. Keinakalan reimaja buikan hanya se ikeidar 

me imbuituihkan nase ihat teitapi juiga me imbuituihkan adanya figuir 

yang dapat me injadi te iladan bagi me ire ika dalam meinjalani 

keihiduipan ini. Keite iladanan yang dimaksuid adalah keite iladanan 

yang be irasal dari orang tuia me ire ika dan juiga dari masyarakat 

yang ada dise ikitar me ireika. Hal ini dikareinakan kareina adanya 

geijolak jiwa yang se ibe iluimnya me ire ika tidak me irasakannya, 

namuin ke itika pada masa reimaja inilah barui me ire ika rasakan pada 

saat itui puila me ire ika me imbuituihkan se ise iorang yang me ire ika 

teiladani baik dari sikap, tingkah lakui, dan lisan meire ika.
31

 

Be irikuit uipaya-uipaya yang dapat dilakuikan dalam 

me ingatasi masalah keinakalan siswa seibagai be iikuit : 

A. Uipaya Pe inangguilangan Se icara Preive intif 

Uipaya pe inangguilangan seicara preiveintif yaitui suiatui 

uisaha uintuik me inghindari keinakalan ataui me ince igah 

timbuilnya ke inakalan-ke inakalan seibeiluim re incana keinakalan 

itui bisa ataui se itidaknya dapat me ime ipe irke icil juimlah ke inalan 

reimaja se itiap harinya. 
32

Agar dapat me iwuijuidkan uipaya 

pe ingguilangan teirseibuit pe irlui dilakuikan langkah-langkah yang 

teipat dalam me ilakuikan uipaya pre ive intif teirseibuit antara lain : 

1. Lingku ingan Keiluiarga 

Lingkuingan keiluiarga me iruipakan lingkuingan 

pe irtama dan te irakhir dalam me imbe intuik pe iribadi anak, 

se ihingga langkah yang dapat diteimpuih dalam uipayah 

preive intif ini antara lain: 

a. Me inciptakan lingkuingan ke iluiarga yang harmonis 

deingan me inghindari peirceicokan antara istri dan 

suiami se irta keirabat yang lain. 

b. Me injaga agar dalam ke iluiarga jangan sampai teirjadi 

peirceiraian, seihingga dalam keiluiarga tidak te irjadi 

brokein home i 

c. Orang tuia he indaknya leibih banyak me iluiangkan 

wakrui diruimah, se ihingga me ire ika me impuinyai waktui 

uintuik me imbe iri pe irhatian teirhadap peindidikan 

anaknya. 

                                                           
31 Paramida, Sitika, and Syarief, “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Siswa SMK Texar 

Karawang.” 
32 Panut Panuju dan Ida Utami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: 

PT Tiara Wacana, 2005). 
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d. Orang tuia haruis beiruipaya me imahami keibuituihan 

anak-anaknya tidak beirsikap yang be irleibihan, 

se ihingga anak tidak akan me injadi manja. 

e. Me inanamkan disiplin pada anaknya. 

f. Orang tuia tidak teirlalui me ingawasi dan meingatuir 

se itiap geirak ge irik anak, se ihingga keibe ibasan be irdiri 

se indiri akan teirtanam. 

2. Lingku ingan Seikolah 

Langkah-langkah uintu ik me ilakuikan uipaya 

pe inceigahan dalam lingkuingan seikolah: 

a. Gu irui he indaknya me inyampaikan mate iri pe ilajaran 

tidak me imbosankan, dan jangan teirlalui su ilit 

se ihingga motivasi beilajar anak tidak meinuiruin se icara 

de iraktis. 

b. Gu irui haruis me imiliki disiplin yang tinggi teiruitama 

freikuie insi keihadiran yang le ibih teiratuir didalam hal 

me ingajar. 

c. Antar pihak seikolah dan orang tuia seicara teiratuir 

dapat me ingadakan ke irjasama dalam me imbe intu ik 

pe irteimuian uintuik me imbicarakan masalah peindidikan 

dan preistasi siswa. 

d. Pihak seikolah me ingadakan ope irasi keite irtiban se icara 

kontinyui dalam waktui teirteintui. 

e. Adanya sarana dan prasarana yang me imadai gu ina 

me induikuing be irlangsuingnya prose is be ilajar me ingajar, 

se ihingga siswa me irasa keirasan diseikolah. 

3. Lingku ingan Masyarakat 

Langkah-langkah peince igahan yang haruis diteimpuih 

masyakat antara lain: 

a. Pe irlui adanya pe ingawasan ataui kontrol deingan jalan 

me inye ile iksi masuiknya uinsu ir-uinsuir barui. 

b. Pe irlui adanya pe ingawasan teirhadap peingeidaran buikui-

buikui seipe irti komik, majalah atauipuin peimasangan 

iklan-iklan yang dianggap peirlui. 

c. Me inciptakan kondisi sosial yang se ihat, se ihingga 

akan me induikuing pe irke imbangan dan pe irtuimbuihan 

anak. 

d. Me imbe iri ke ise impatan uintuik be irpartisipasi pada 

beintuik ke igiatan yang leibih re ilavan deingan adanya 

keibuituihan anak muida zaman se ikarang.
33

 

                                                           
33 Panut Panuju dan Ida Utami. 
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B. Uipaya Pe inangguilangan Se icara Reipreisif 

1. Uipaya pe inagguilangan se icara reipre isif seipe irti teirtuilis 

Yuilia dan Guinarsa adalah “suiatui uisaha ataui tindakan 

uintuik me inindas dan me inahan keinakalan reimaja seiseiring 

mu ingkin ataui me inghalagi timbuilnya peiristiwa yang 

leibih kuiat”. 

2. Uipaya ini bisa diwuijuidkan deingan jalan me imbe iri 

pe iringatan ataui huikuiman keipada reimaja diliquie int 

teirhadap seitiap peilangaran yang dilakuian seitiap reimaja. 

Be intuik huikuiman te irse ibuit beirsifat psikologis yaitu i 

me indidik dan me inolong agar me ireika meinyadari akan 

pe irbuiatannya dan tidak akan meinguilangi keisalahannya. 

3. Uipaya pe inagguilangan seicara reipreisif dari lingkuingan 

ke iluiarga dapat diteimpuih de ingan jalan me imdidik anak 

hiduip disiplin teirhadap pe iratuiran yang be irlakui dan bila 

dilanggar haruis ditindak ataui dibeiri huikuiman se isu iai 

de ingan peirbuiatannya. 

4. Dalam lingkuingan masyarakat tindakan reipreisif dapat 

diteimpuih dalam me imfuingsikan pe iran masyarakat 

se ibagai kontrol sosial yaitui deingan langkah-langkah 

se ibagi beirikuit : 

a. Me imbe iri naseihat seicara langsuing keipada anak yang 

be irsangkuitan agar anak teirseibuit me ininggalkan 

ke igiatannya yang tidak se isuiai deingan se ipe irangkat 

norma yang be irlakui, yakni norma huikuim, sosial, 

su isila dan agama. 

b. Me imbicarakan deingan orang tuia anak yang 

be irsangkuitan dan dicarikan jalan keiluiar uintuik anak 

teirse ibuit. 

c. Se ibagai langkah teirakhir masyarakat uintuik leibih 

be irani me ilaporkan ke ipada yang be irwajib te intang 

adanya pe irbuiatan deingan diseirtai buikti-buikti yang 

nyata, seihingga buikti teirseibuit dapat dijadikan dasar 

yang kuiat bagi instansi yang be irwe inang didalam 

me inye ile isaikan kasuis ke inakalan reimaja. 

5. Dalam lingkuingan se ikolah tindakan reipreisif dapat 

diambil se ibagai langkah awal adalah deingan me imbe iri 

teiguiran dan peiringatan jika anak didik kita me ilakuikan 

pe ilanggaran teirhadap tata teirtib di seikolah. Beintuik 

huikuiman te irse ibuit bisa beiru ipa meilarang beirse ikolah 

uintuik seime intara waktui. Hal ini dilakuikan agar meinjadi 

contoh bagi siswa lainya, se ihingga de ingan deimikian 
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me ire ika tidak muidah me ilaku ikan pe ilangaran ataui tata 

teirtib seikolah.
34

 

C. Uipaya Pe inangguilangan Se icara Reihabilitasi 

Tindakan kuiratif dan reihabilitasi dalam me ingatasi 

ke inakalan reimaja be irarti uisaha uintuik me imuilihkan keimbali 

(me inolong) anak yang teirlibat keinakalan agar keimbali dalam 

pe irkeimbangan yang normal ataui se isuiai de ingan atuiran-

atuiran/norma-norma huikuim yang be irlakui. Seihingga pada diri 

siswa tuimbuih ke isadaran dan teirhindar dari keipuituisasaan 

(fruistasi). Peinangguilangan ini dilakuikan meilaluii peimbinaan 

se icara khuisuis mauipuin pe irorangan yang ahli dalam bidang 

ini. 

D. Uipaya Pe imbinaan 

Me ingeinai uipaya pe imbinaan reimaja dimaksuidkan ialah 

Pe imbinaan teirhadap reimaja yang tidak me ilakuikan ke inakalan, 

dilaksanakan di ruimah, seikolah, masyarakat. Peimbinaan 

se ipeirti ini teilah diuingkapkan pada uipaya preive intif yaitui 

uipaya meinjaga jangan sampai te irjadi keinakalan reimaja. 

Pe imbinaan teirhadap re imaja yang te ilah me ingalami tingkah 

lakui keinakalan ataui yang teilah me injalani se isuiatui huikuiman 

ke ireina keinakalannya. Hal ini peirlui dibina agar suipaya 

me ire ika tidak me inguilangi lagi keinakalannya. Khuisuis 

me inge inai u ipaya pe imbinaan anak-anak nakal yang dilakuikan 

oleih pe ime irintah se ipeirti me ingadakan leimbaga 

ke imasyarakatan khuisuis uintuik anak-anak nakal. Uipaya ini 

teiruitama dituijuikan uintuik me imasyarakatkan ke imbali anak-

anak yang te ilah me ilakuikan keijahatan, agar suipaya meire ika 

ke imbali me injadi manuisia yang wajar. Pe imbinaan dapat 

diarahkan dalam be ibe irapa aspeik:  

i. Peimbinaan me intal dan keipribadian beiraagama. 

ii. Peimbinaan me intal ide iologi neigara yakni Pancasila, agar 

me injadi warga neigara yang baik. 

iii. Peimbinaan ke ipribadian yang wajar uintuik me incapai pribadi 

yang stabil dan seihat. 

iv. Peimbinaan ilmui pe inge itahuian. 

Se imuia tindakan ataui uipaya yang dilakuikan ini se imata-

mata uintuik me ingatasi dan me ingantisipasi teirjadinya 

ke inakalan pada siswa, yang mana keinakalan siswa adalah 

                                                           
34 Rodiyah, Mansur, and Safi’i, “Implementasi Program 

Keagamaan Dalam Membentuk Nilai Karakter Disiplin Pada Siswa Di 

SMP Islam Wajak Kabupaten Malang.” 
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se ibagian masalah yang akan dihadapi oleih guirui atauipuin 

orangtuia, maka dari itui tuigas kita se ibagai para pe indidik 

me incari cara yang te ipat uintuik me ingatasi ke inakalan yang 

be iluim te irjadi dan yang teilah teirjadi.
35

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Kajian teirdahuilui me impuinyai fuingsi dalam me impe irlu ias 

dan me impe irdalam te iori seirta beirfuingsi seibagai suimbe ir inspirasi 

bagi peiniliti dalam me ilakuikan se ibuiah pe ine ilitian. Adapuin 

peine ilitian teirdahuilui yang re ileivan de ingan topik pe ineilitian, yaitui 

me inge inai Uipaya Se ikolah Dalam Me inangguilangi Ke inakalan 

Siswa Meilaluii Peindidikan Karakteir adalah seibagai beirikuit : 

Pe irtama, Pe ine ilitian me inge inai peindidikan karakteir yang 

se ibeiluimnya te ilah diteiliti oleih Pisca Diantra Sampe i, Izak Jakobis 

Makuiluia dalam juirnal yang be irjuiduil Pe indidikan Karakteir pada 

Re imaja Uisia 12 Tahuin me ilaluii keigiatan Characteir Champ, tahuin 

2022. Peineilitian ini me ingguinakan me itode i ceiramah ataui tanya 

jawab dan me itode i diskuisi. Pe ineilitian ini me inghasilkan 

keisimpuilan bahwa pe indidikan karakteir meilaluii ke igiatan 

characteir champ ini sangat me inarik dan peinting uintuik diikuiti 

oleih re imaja uisia 12 tahuin dikareinakan di eira gigitalisasi saat ini, 

se itiap individui me ime irluikan adanya pe indidikan karakteir uintuik 

me imbe intuik dirinya me injadi leibih baik. Hal ini diseibabkan 

kareina aruisnya globalisasi yang me imbuiat adanya pe iningkatan 

karakteir dari reimaja. Ole ih seibab itui, peirlui dibuiat keigiatan yang 

dapat me ingakomodir dan me iningkatkan karakteir peise irta didik. 

Keiduia, pe ine ilitian me inge inai uipaya guirui dalam 

me inangguilangi ke inakalan siswa yang te ilah di teiliti oleih Ye itty 

Yuilinda Sari dalam skripsinya yang be irjuiduil Uipaya Gu iru i 

Peindidikan Agama Islam Dalam Me inangguilangi Keinakalan 

Siswa di SMP N 02 Banjar Barui Tuilang Bawang, tahuin 2018. 

Je inis peine ilitian ini adalah pe indeikatan de iskriptif kuialitatif. Dapat 

disimpuilkan bahwa pe iran guirui PAI dalam me ingatasi masalah 

keinakalan reimaja me ingguinakan peimbe ilajaran beirbasis konseiling 

ataui de ingan cara me ingguinakan mate iri-mateiri yang diajarkan 

deingan keihiduipan seihari-hari. 

                                                           
35 Ani Jailani, Chaerul Rochman, and Nina Nurmila, “Peran Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada Siswa,” Al-Tadzkiyah: 

Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2019): 257–64, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadzkiyyah/article/view/4781. 
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Keitiga, peine ilitian teintang peindidikan karakteir yang 

diteiliti oleih Mauilina Amanabe illa dalam skripsinya yang be irjuiduil 

Peindidikan Karakteir Dalam Me iningkatkan Peirilakui Pe iseirta 

Didik Keilas IV di MIN 9 Bandar Lampuing. Je inis peine ilitian yang 

diguinakan adalah  me itode i kuialitatif. Beirdasarkan hal yang teilah 

diteiliti dalam skripsi ini dapat disimpuilkan bahwa pe ine irapan 

peindidikan didalam ke ilas diinteigrasikan keidalam pe imbeilajaran 

yang me ilaluii tiga tahap yaitui tahap pe ire incanaan,teihap 

peilaksanaan, dan tahap e ivaluiasi peimbeilajaran. Peinguiatan 

peindidikan karakteir dilakuikan juiga me ilaluii peimbiasaan dan 

keiteiladanan oleih guirui ke ipada peiseirta didik. 

Keie impat, peine ilitian te intang peindidikan karakteir yang 

teilah diteiliti oleih Aguis Kholidin dalam skripsinya yang be irjuiduil 

Uipaya Pe ineirapan Pe indidikan Karakteir di SMP Muihammadiyah 4 

Me itro Uitara, tahuin 2017. Peine ilitian ini me ingguinakan kuialitatif 

lapangan (Fieild Re ise iarch). Peine ilitian ini meinyimpuilkan bahwa 

uipaya pe ine irapan pe indidikan karakteir di SMP Muihammadiyah 4 

Me itro Uitara dilaksanakan deingan me ine irapkan keigiatan 

e ikstrakuilikuileir ke imah dan mabit dimana siswa me ilaksanakannya 

deingan peinuih ke isadaran suipaya me imbeintuik ke ipribadian yang 

baik. Faktor peingahambat se ikolah dalam uipaya pe ine irapan 

peindidikan karakteir ini adalah sarana dan prasarana seikolah. 

Keilima, pe ine ilitian teintang peindidikan karakteir yang 

teilah di teiliti oleih  Raditya Arga Mau ilana dan Nuiruil Khotimah 

dalam juirnal yang be irjuiduil Valuie is Of Characteir Eiduication In 

Childrein’s Pe incak Silat Eiduication. Peine ilitian ini me ingguinakan 

peinde ikatan kuialitatif yang diguinakan uintuik me inge itahuii ataui 

me inggambarkan ke inyataan dari keijadian yang diteiliti seihingga 

me imuidahkan me idapatkan data yang obje iktif. Peine ilitian ini 

me inghasilkan ke isimpuilan me inge inai nilainilai peindidikan 

karakteir dalam pe indidikan peincak silat anak uisia dini ialah 

peilaksanaan nilai peindidikan karakteir yang ada di eikstrakuilikuile ir 

peincak silat di TK Insan Taqwa dike itahuii bahwa hasil dari 

latihan peincak silat me imbe irikan dampak yang positif teirhadap 

peirkeimbangan karakte ir anak. Hal teirseibuit dibuiktikan deingan 

peiruibahan sikap yang teirlihat teirhadap te iman se ibaya, gu irui, 

orangtuia seirta sikap apabila anak beirada di ruimah. 
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Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Pe ineiliti Juiduil Pe irsamaan Peirbeidaan 

1 Pisca Diantrei 

Sampe i, Izak 

Jakobis, Tahuin 

2022 (Juirnal) 

Peindidikan 

Karakteir Pada 

Re imaja Uisia 12 

Tahuin Meilaluii 

Ke igiatan 

Characteir 

Champ 

a. Topik 

me inge inai 

pe indidikan 

karakteir 

b. Me imiliki 

tuijuian 

Me iningkatka

n karakteir 

pe iseirta didik 

me injadi le ibih 

baik 

a. Peine ilitian ini 

me inggu inakan 

me itode i 

ce iramah ataui 

Tanya jawab 

dan me itode i 

diskuisi 

b. Me ineiliti 

teintang 

ke igiatan 

characteir 

champ 

2 Ye itty Yuilinda 

Sari, Fakuiltas 

Tarbiyah dan 

Ke iguiruian, 

Uinive irsitas 

Islam Ne igeiri 

Rade in Intan 

Lampuing, 2018 

(Skripsi) 

Uipaya Guirui 

Peindidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Me inangguilangi 

Ke inakalan 

Siswa di SMP 

N 02 Banjar 

Barui Tuilang 

Bawang 

a. Me ingguinakan 

me itodei 

kuialitatif 

b. Topik teintang 

me inangguilan

gi keinakalan 

siswa 

a. pe iran guirui 

PAI dalam 

me inangani 

ke inakalan 

siswa 

 

3 Mauilina 

Amanabe ilia, 

Fakuiltas 

Tarbiyah dan 

Ke iguiruian, 

Uinive irsitas 

Islam Ne igeiri 

Rade in Intan 

Lampuing, 2019 

(Skripsi) 

Peindidikan 

Karakteir Dalam 

Me iningkatkan 

Peirilakui Peise irta 

Didik Keilas IV 

Di MIN 9 

Bandar 

Lampuing 

a. Me ingguinakan 

me itodei 

kuialitatif 

b. Pe indidikan 

karakteir 

uintu ik 

me iningkatkan 

pe irilakui anak 

a. Peimbe ilajaran 

tingkat MIN 

b. Me inggu inakan 

tiga tahap 

yaitui tahap 

pe ireincanaan, 

tahap 

pe ilaksanaan, 

dan tahap 

e ivaluiasi 

pe imbe ilajaran 

4 Aguis Kholidin, 

Fakuiltas 

Tarbiyah dan 

Ilmui Ke iguiruian, 

Instituit Agama 

Islam Ne igeiri 

Uipaya 

Peine irapan 

Peindidikan 

Karakteir Di 

SMP 

Mu ihammadiyah 

a. Pe ine ilitian ini 

me ingguinakan 

kuialtitaif 

(Lapangan) 

b. Topik teintang 

pe indidikan 

a. Peine irapan 

pe indidikan 

karakteir 

me ilaluii 

ke igiatan 

e ikstrakuilikuilei
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(IAIN) 

Me itro,2017 

4 Meitro Uitara karakteir r keimah dan 

mabit 

b. Peinghambat 

pe indidikan 

karakteir ini 

adalah sarana 

dan prasarana 

se ikolah 

5 Raditya Arga 

Mauilana, Nuiruil 

Khotimah,tahuin 

2022 (juirnal) 

Valuie is Of 

Characteir 

Eidu ication In 

Childrein’s 

Peincak Silat 

Eidu ication 

a. Me ingguinakan 

me itodei 

pe indeikatan 

kuialitatif 

a. Peine irapan 

pe indidikan 

karakteir 

dalam 

ke igiatan 

e ikstrakuilikuilei

r peincak silat 

b. Peindidikan 

karakteir di 

anak uisia dini 

 

C. Kerangka Berfikir  

Keirangka beirpikir me iruipakan keirangka ata bagan yang 

me imiliki tuijuian uintuik me ince iritakan aluir dari peirmasalahan 

peine ilitian. Keirangka ini beiruipa peinjeilasan dari awal 

peirmasalahan hingga pe incapaian tuijuian. Beirdasarkan uiraian latar 

beilakang, ruimu isan masalah dan beibe irpa teiori dan konseip yang 

me injadi pe indu ikuing pe ine ilitian, maka dapat dijeilaskan leibih 

dalam dan se icara rinci dalam be intuik ke irangka beirpikir yang 

me ingggambarkan pe ine ilitian yang akan dilaksanakan oleih pe inu ilis 

se ibagai beirikuit: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be irangkat dari keirangka beirpikir di atas, pe inuilis teilah 

me imbe irikan seidikit gambaran me inge inai pe ine ilitian yang akan 

dilakuikan. Peindidikan karakteir adalah se ibagai uisaha yang 

suingguih-suingguih uintuik me imahami, me imbe ituik, me imuipuik nilai-

nilai eitika, baik uintuik diri seindiri mauipuin uintuik seimuia warga 

masyarakat ataui warga neigara seicara ke iseiluiruihan. Peinu ilis 

me ilakuikan pe ine ilitian teintang keinakalan siswa deingan 

me ineirapkan du ia peindidikan karakteir yang di teirapkan di seikolah 

yang dite iliti yaitui pe indidikan karakteir displin dan reiligiuis. 

Peine irapan Peindidikan Karakteir disiplin dan reiligiuis ini 

me induikuing be irkuirangnya tingkat keinakalan siswa dari 

ringan,seidang dan beirat di seikolah. 
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Pe ineirapan peindidikan karakteir ini me ime irluikan 

komponein pe inge itahuian teintang moral, peinge itahuian teintang 

peirasaan/eimosi, dan pe irbuiatan beirmoral yang dapat 

diinteigrasikan kei dalam pe imbe ilajaran di keilas deingan 

me inyisipkan nilai-nilai karakteir bangsa dalam mata pe ilajaran, 

me ilaluii ke igiatan eikstrakuirikuileir mau ipuin me ilaluii peimbiasaan 

buidaya di se ikolah. Peimbiasaan buidaya yang ada di seikolah dapat 

dilakuikan de ingan me ingkondisikan di lingkuingan se ikolah de imi 

teirwuijuidnya pe ilaksanaan pe indidikan karakteir yang ada di 

seikolah agar dapat me imbe intuik karakte ir pe iseirta didik yang baik 

seisuiai de ingan nilai dan norma yang be irlakui di seikolah mauipuin di 

masyarakat. Se ihingga, pe ine irapan peindidikan karakteir di se ikolah 

ini dilakuikan kareina karakteir bangsa Indoneisia masih leimah.  

Pe indidikan karakteir be irtuiju ian me imbe intuik karakteir 

peiseirta didik agar me injadi manuisia yang baik, beirakhlakuil 

karimah, dan me inge imbangkan nilai-nilai pe indidikan karakteir. 

Seihingga, peindidikan karakteir ini dapat dilakuikan dimana saja, 

teiruitama dalam duinia pe indidikan ataui leibih jeilasnya adalah di 

seikolah.Peindidikan karakteir ini diteirapkan kareina ada banyak 

peirmasalahan yang ada dalam masyarakat, yang salah satuinya 

adalah keinakalan yang teirjadi dikalangan peilajar ataui reimaja. 

Pe irsoalan karakteir ataui moral me imang tidak se ipe inuihnya 

teirabaikan oleih leimbaga peindidikan. Akan te itapi, deingan fakta-

fakta yang se ikarang ini banyak pe ise irta didik yang meingalami 

keimrosotan karakteir hal ini me inuinjuikkan bahwa ada keigagalan 

pada leimbaga pe indidikan dalam hal me inuimbuihkan manuisia yang 

beirkarakteir ataui be irakhlak muilia. Kare ina apa yang diajarkan di 

seikolah teintang pe ingeitahuian agama dan pe indidikan moral beilu im 

beirhasil me imbe intuik manuisia yang be irkarakteir. Uintuik itui, 

peirsoalan keinakalan pe iseirta didik ini dapat diteigaskan bahwa 

leimbaga pe indidikan ataui se ikolah dapat me ine ikankan dan 

peirhatian dalam me ilaksanakan peindidikan karakteir uintuik 

me iwuijuidkan pe ise irta didik yang be irakhlakuil karimah dan dapat 

me ineirapkannya dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 


